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 Abstract: Osteoarthritis (OA) is one of the most common 

degenerative diseases of the joints experienced by the elderly, 

characterized by damage to cartilage that causes pain, stiffness, 

and decreased joint function. This disease usually occurs in joints 

that support body weight, such as the knees, which can interfere 

with the mobility and quality of life of the elderly. To overcome 

this, one approach that can be done is physiotherapy, which 

focuses on strengthening exercises to improve joint stability and 

function. Exercises such as straight leg raise, heel raise, and wall 

squat can help strengthen the muscles around the knee joint, 

reduce pain, and improve mobility in the elderly. This 

physiotherapy counseling was carried out at the Sawojajar 

Posyandu on October 20-24, 2024, with the aim of educating the 

elderly about Osteoarthritis and providing strengthening 

exercises. During the activity, pre-tests and post-tests were carried 

out to measure the effectiveness of the counseling. The results of 

the evaluation showed an increase in the elderly's knowledge 

about OA and their ability to perform the strengthening exercises 

that had been taught. The education delivered using leaflets also 

helps the elderly better understand ways to prevent and manage 

OA with proper physical exercise. In conclusion, this activity 

succeeded in improving the knowledge and skills of the elderly in 

dealing with Osteoarthritis through structured and easy-to-

understand physiotherapy interventions. 
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Abstrak 

Osteoarthritis (OA) merupakan salah satu penyakit degeneratif sendi yang paling sering dialami oleh 

lansia, ditandai dengan kerusakan pada tulang rawan yang menyebabkan nyeri, kekakuan, dan penurunan fungsi 

sendi. Penyakit ini biasanya terjadi pada sendi yang menopang beban tubuh, seperti lutut, yang dapat mengganggu 

mobilitas dan kualitas hidup lansia. Untuk mengatasi hal ini, salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah 

dengan fisioterapi, yang berfokus pada latihan penguatan otot (strengthening) guna meningkatkan stabilitas dan 

fungsi sendi. Latihan seperti straight leg raise, heel raise, dan wall squat dapat membantu memperkuat otot sekitar 

sendi lutut, mengurangi rasa sakit, serta meningkatkan mobilitas pada lansia. Penyuluhan fisioterapi ini dilakukan 

di Posyandu Sawojajar pada tanggal 20-24 Oktober 2024, dengan tujuan untuk mengedukasi lansia mengenai 

Osteoarthritis dan memberikan latihan strengthening. Selama kegiatan, dilakukan pre-test dan post-test untuk 

mengukur keefektifan penyuluhan tersebut. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan lansia 

mengenai OA dan kemampuan mereka dalam melakukan latihan strengthening yang telah diajarkan. Edukasi yang 

disampaikan menggunakan leaflet juga membantu lansia lebih memahami cara-cara pencegahan dan pengelolaan 

OA dengan latihan fisik yang tepat. Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan lansia dalam menghadapi Osteoarthritis melalui intervensi fisioterapi yang terstruktur dan mudah 

dipahami. 
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1. PENDAHULUAN  

Fisioterapi adalah profesi tenaga kesehatan yang memberikan layanan mencakup aspek 

promotif, preventif, kuratif, serta rehabilitatif kepada individu maupun kelompok, dengan 

tujuan mempertahankan dan memulihkan kemampuan gerak serta fungsi tubuh sepanjang 

rentang kehidupan melalui metode penanganan manual maupun penggunaan alat 

elektroterapeutik dan mekanik, latihan fungsi, dan komunikasi (Kemenkes, 2015). Salah satu 

bentuk upaya pelayanan fisioterapi dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 

kesehatan adalah melalui fisioterapi komunitas dalam bentuk memberikan edukasi melalui 

penyuluhan (Paci et al., 2023). 

Lanjut usia atau lansia adalah proses pertumbuhan dan perkembangan manusia seiring 

bertambahnya usia menuju lanjut usia disertai dengan penurunan kemampuan jaringan tubuh 

dalam melakukan regenerasi, sehingga dapat menimbulkan berbagai perubahan dan 

permasalahan pada aspek fisik, psikologis, mental, serta sosial ekonomi (Indiani et al., 2024). 

Proses menjadi tua merupakan suatu proses alami yang menandakan bahwa seseorang telah 

melewati tiga fase utama kehidupannya, yaitu masa kanak-kanak, masa dewasa, dan masa 

lanjut usia. Menurut World Health Organization (WHO), kategori usia lanjut dibedakan 

menjadi empat kelompok, yaitu usia pertengahan (middle age) antara 45–59 tahun, usia lanjut 

(elderly) 60–74 tahun, usia lanjut tua (old) 75–90 tahun, serta usia sangat tua (very old) yaitu 

di atas 90 tahun. (Darmawan, 2019).  

Lansia merupakan kelompok usia yang rentan mengalami berbagai masalah kesehatan 

akibat proses penuaan. Salah satu kondisi yang paling umum dijumpai adalah Osteoarhtritis 

(OA) yang merupakan penyakit degenratif pada sendi (Ayum Ramadani et al., 2024). 

Osteoarthritis (OA) terjadi akibat kerusakan pada tulang rawan sendi yang berfungsi sebagai 

bantalan untuk memfasilitasi gerakan yang mulus antar tulang. Kondisi ini ditandai dengan 

nyeri pada lutut, kekakuan, dan keterbatasan gerak yang dapat mempengaruhi kemampuan 

lansia dalam menjalani aktivitas sehari-hari (Widyasari, 2021). 

Terdapat berbagai bentuk intervensi yang dapat dilakukan oleh fisioterapis pada pasien 

dengan Osteoarthritis (OA), salah satunya adalah melalui pemberian latihan strengthening 

yang mana latihan ini berupa penguatan pada lutut, mengurangi nyeri, dan memperbaiki 

kualitas hidup lansia. Latihan strengthening yang diberikan adalah straight leg raise, wall 

squat, dan heel raise dengan waktu 15 menit 8 repetisi/3 set (Studi et al., 2024). 

Peran fisioterapis dalam kegiatan ini adalah melaksanakan upaya promotif kepada 

komunitas lansia dengan cara memberikan edukasi mengenai pencegahan untuk mengurangi 

keluhan terhadap Osteoarthritis (Rahmaniyah et al., 2022). Pada kegiatan pemberian edukasi 
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fisioterapi terkait Osteoarthritis yang dilakukan di posyandu sawojajar untuk meningkatkan 

pemahaman tentang Osteoarhritis meliputi tanda gejala, pencegahan, serta penanganannya 

berupa latihan strengthening kepada para lansia yang berada di posyandu sawojajar (Sitti 

Qomariyah Diu et al., 2025).  

 

2. METODE  

Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah dengan memberikan edukasi 

fisioterapi berupa promosi kesehatan terkait Osteoarthritis dengan memberikan latihan 

strengthening berupa heel raise, straight leg raise, dan wall squat untuk melatih kekuatan lutut 

kepada para lansia dengan memanfaatkan media leaflet dalam kegiatan promosi (Juliastuti et 

al., 2025). Sebelum latihan strengthening dilakukan, akan diberikan pre-test dan post-test 

mengenai latihan strengthening yang bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan 

penyuluhan yang akan disampaikan kepada para lansia (Kania et al., 2022). Edukasi yang 

disampaikan yaitu definisi, tanda dan gejala, cara melakukan latihan strengthening, penyebab 

OA, dan cara mengelola OA pada lansia (Yoel Kristian Adi Candra et al., 2025). Kemudian 

latihan bisa dilakukan lansia secara mandiri dengan pemberian dosis yang sudah diberikan. 

Kegiatan dilakukan memberikan pre-test dan post-test dengan memberikan pertanyaan pada 

lansia untuk mengukur tingkat keberhasilan penyuluhan yang dilaksanakan serta memberikan 

informasi terhadap fisioterapi dengan latihan strengthening (Fahmi et al., 2022).  

Pelaksanaan ini dilakukan pada tanggal 20-24 Oktober 2024 di Posyandu Sawojajar. 

Kelompok sasaran kegiatan ini adalah seluruh lansia yang mengalami keluhan Osteoarthritis. 

Berikut beberapa kerangka tahapan kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa profesi fisioterapi 

yang dilakukan pada lansia di balai pertemuan Sawojajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Tahapan Kegiatan. 
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Tabel 1. Pertanyaan Pengetahuan tentang Latihan Strengthening. 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 

 

2 

Apakah anda menetahui mengenai definisi 

latihan strengthening ? 

Apakah anda mengtahui manfaat latihan 

strengthening ? 

 

 
 

 

 
 

 

 

Gambar 2. Media Promosi Leaflet. 

 

 

 

 

 

 



 
 

E-ISSN .: 3032-5706; P-ISSN .: 3032-5609, Hal. 82-90 
 

3. HASIL  

Tabel 2. Karakteristik Lansia Penyuluhan. 

Karakteristik Frekuensi Persen (%) 

Usia 

45-59 tahun 

60-74 tahun 

75-90 tahun 

>90 tahun 

Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

 

6 

23 

3 

0 

 

20 

12 

 

19 

72 

9 

0 

 

63 

38 

Tabel 2 membahas karakteristik lansia berdasarkan usia. Jumlah lansia yang mengikuti 

penyuluhan dan penderita OA sebanyak 32 lansia, dengan usia 45-59 tahun sebanyak 6 orang 

(19%), usia 60-74 tahun sebanyak 23 orang (72%), dan usia75-90 tahun sebanyak 3 orang 

(9%). Didapatkan jumlah terbanyak yaitu usia 60-74 tahun. Sedangkan berdasarkan jenis 

kelamin didapatkan jenis kelamin perempuan sebanyak 20 orang (63%) dan jenis kelamin laki-

laki sebanyak 12 orang (38%). 

Tabel 3. Pre dan Post Test Tingkat Pengetahuan Latihan Strengthening. 

Pertanyaan Pre  % Post % 

Apakah anda tahu mengenai definisi 

latihan strengthening ? 

Apakah anda tahu manfaat latihan 

strengthening ? 

7 

 

9 

22 

 

28 

30 

 

32 

94 

 

100 

Tabel 3 membahas tentang pengetahuan lansia mengenai latihan strengthening yang 

dibagi menjadi hasil pre-test dan post-test . Pada pre-test pertanyaan nomor satu didapat 7 

orang (22%) yang paham mengenai definisi latihan strengthening, pada pertanyaan nomor dua 

didapat 9 orang (28%) yang paham mengenai manfaat latihan strengthening. Setelah diberi 

edukasi mengenai latihan strengthening hasil post-test di nomor satu menjadi 30 orang (94%) 

yang paham mengenai definisi latihan strengthening dan di nomor dua menjadi 32 orang 

(100%) yang paham mengenai manfaat latihan strengthening. Dari hasil tersebut artinya dapat 

meningkatkan efektivitas dari penyuluhan latihan strengthening secara rutin kepada lansia 

menderita OA yang berada di posyandu sawojajar kota Malang, dengan demikian diharapkan 

dapat mencapai tujuan untuk mencegah perburukan kondisi Osteoarthritis yang dialami oleh 

para lansia. Diharapkan pengetahuan ini dapat memberi manfaat untuk melakukan 

penatalaksanaan berupa terapi latihan strengthening baik untuk diri sendiri, keluarga, maupun 

lingkungan masyarakat (Widodo et al., 2022). 
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4. DISKUSI  

 

 

Gambar 3. Lansia menunggu waktu penyuluhan. 

 

     

Gambar 4. Melakukan Post test dan Foto Dengan Media Promosi Leaflet. 
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5. KESIMPULAN  

Dari kegiatan penyuluhan pemberian edukasi pada lansia yang dilaksanakan pada 

tanggal 20-24 Oktober 2024 di balai pertemuan posyandu sawojajar kota Malang disimpulkan 

berjalan dengan lancar. Dimana dari hasil evaluasi dari 32 orang yang mengikuti penyuluhan 

diperoleh 30 orang yang mengalami peningkatan pengetahuan mengenai definisi latihan 

strengthening dengan persentase 94% dan 32 orang artinya semua yang mengikuti penyuluhan 

memahami semua materi mengenai manfaat dari latihan strengthening.  
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